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Angka indeks. Angka indeks dipergunakan untuk melihat perubahan harga, kuntitas, dan nilai pada suatu periode dengan periode dasarnya.

Sifat angka indeks. Sifat angka indeks adalah (a) nilai dalam persentase, tetapi tanda persentase (%) tidak dinyatakan, (b) angka indeks memiliki periode dasar sebagai pembanding dan nilai indeks periode dasar= 100.

Jenis-jenis angka indeks: (a) indeks harga, (b) indeks kuantitas dan (c) indeks nilai.

Jenis-jenis angka indeks  ada tiga: (a) angka indeks relatif sederhana, (b) angka indeks agregrate sederhana dan (c) angka indeks tertimbang.

1. Rumus angka indeks relatif sederhana:

Indeks Harga,      IH = (Ht/Ho) x 100

Indeks Kuantitas, IK = (Kt/Ko) x 100

Indeks Nilai          IN = (Vt/Vo) x 100

2. Rumus angka indeks agregrat relatif sederhana:

Indeks Harga Agrerat,         IH = ((Ht/(Ho) x 100

Indeks Kuantitas Agregrat,  IK = ((Kt/(Ko) x 100

Indeks Nilai Agregrat,          IN = ((Vt/(Vo) x 100

3. Rumus angka indeks agregrat tertimbang:

Laspeyres, IL            =  ((HtKo/(HoKo) x 100

Paasche,   IP            =  ((HtKt/(HoKt) x 100

Fisher,                      =  (( ILx IP)  

Drobisch,                  = (IL + IP) /2

Marshal-Edgeworth,  = (Ht(Ko + Kt)  x 100

                                     (Ho(Ko+Kt)  

Wals                          = (Hn ((KoxKn)  x 100

                                     (Ho ((KoxKn)  

Ada beberapa indeks dalam perekonomian seperti (a) Indeks Harga Konsumen yang berguna untuk menghitung inflasi, pendapatan riil, penjualan deflasi dan daya beli uang, (b) Indeks harga perdagangan besar, (c) indeks harga diterima petani, indeks harga dibayar petani dan nilai tukar petani, (d) indeks produktivitas.

Ada beberapa permasalahan dalam penyusunan angka indeks (a) masalah pemilihan sampel, (b) masalah pembobotan, (c) masalah teknologi, (d) masalah pemilihan tahun dasar, dan (e) masalah perubahan tahun dasar.

